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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan hasil pelatihan 

budidaya jamur tiram dalam mengembangkan kemandirian berwirausaha, 

diperoleh temuan data yang yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peserta pelatihan belum dapat memanfaatkan hasil pelatihan budidaya jamur 

tiram. Hal ini ditunjukkan dengan keadaan peserta pelatihan yang belum 

mampu mengaplikasikan secara optimal keterampilanyang diperoleh selama 

kegiatan pelatihan, minimnya kemampuan intelektual terhadap 

pengembangan usaha budidaya jamur tiram dan pengembangan sikap selama 

menjalankan ussaha budidaya jamur tiram.  

2. Motivasi peserta untuk memanfaatkan hasil pelatihan umumnya berkategori 

tinggi. Hal ini disebabkan karena adanya dorongan untuk mencapai kepuasan 

dari diri peserta pelatihan (dorongan internal) dan terdapat motivasi eksternal 

yang mempengaruhi kinerja peserta pelatihan dalam menjalankan usaha 

budidaya jamur tiram.   

3. Mudahnya memperoleh bahan, modal usaha berasal dari sumbangan warga 

dan anggota Karang Taruna, serta permintaan jamur tiram yang tidak pernah 

sepi di pasaran, menjadi faktor  pendorong dalam melaksanakan usaha 

budidaya jamur tiram.Sedangkan penggunaan teknologi, lahan yang terbatas, 

tidak adanya dukungan dan pemantauan dari pemerintah menjadi faktor 

penghambat dalam mengembangkan usaha budidaya jamur tiram. Sampai 

saat ini peserta belum berupaya untuk mengembangkan faktor-faktor lain 

yang dapat menunjang pengembangan usaha budidaya jamur tiram dan belum 

menemukan solusi dari faktor penghambat dalam menjalankan usaha 

budidaya jamur tiram. 
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B. Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan terkait dengan hasil penelitian 

yang telah peneliti kaji, yakni: 

1. Terhadap kemampuan memanfaatkan hasil pelatihan 

a. Bagi peserta pelatihan 

Peserta pelatihan diharapkan dapat mengembangkan diri, tidak hanya 

melalui pendidikan dan pelatihan, tetapi dapat juga memperkaya diri 

dengan pengetahuan dan keterampilan melalui media cetak, media 

elektronik, maupun dari peserta pelatihan yang lain. Selain itu, peserta 

pelatihan akan lebih baik jika mengembangkan networking. Hal ini 

bertujuan untuk dijadikan sebagai mitra bisnis, selain itu dapat 

dijadikan juga sebagai sumber informasi mengenai persaingan dan 

permintaan jamur tiram. 

b. Bagi praktisi PLS 

Praktisi PLS diharapkan dapat melihat dan mengerti mengenai 

pemanfaatan hasil pelatihan dengan tujuan agar dapat 

menyelenggarakan pelatihan, atau program yang lainnya sesuai 

dengan SDM dan SDA yang ada, serta peluang usaha yang potensial. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya akan lebih baik jika dapat mengeksplorasi 

permasalahan-permasalahan terkait dengan pemanfaatan hasil 

pelatihan budidaya jamur tiram untuk memperkaya khasanah 

pengetahuan pendidikan luar sekolah. 

2. Terhadap motivasi dalam memanfaatkan hasil pelatihan 

a. Bagi peserta pelatihan 

Peserta pelatihan diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam 

memanfaatkan hasil pelatihan budidaya jamur tiram dengan cara 

melihat kembali keuntungan yang diperoleh dari usaha budidaya 

jamur tiram baik secara profit maupun benefit, dan meningkatkan 

kerja sama dengan peserta pelatihan lainnya. 
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b. Bagi praktisi PLS 

Lebih dapat memberikan dorongan secara nyata, misalnya dengan 

memberikan apa yang peserta pelatihan butuhkan baik melalui 

penyelenggaraan pelatihan maupun di luar pelatihan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji hal-hal yang dapat 

memotivasi peserta pelatihan, kemudian memberikan alternatif bagi 

peserta pelatihan untuk lebih meningkatkan kembali motivasinya. 

3. Terhadap faktor pendorong dan penghambat dalam menjalankan 

usaha budidaya jamur tiram 

a. Bagi peserta pelatihan 

Peserta pelatihan sebaiknya mampu untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang dapat mendorong dan menghambat 

usaha budidaya jamur tiram sehingga peserta pelatihan dapat berupaya 

untuk meningkatkan dan mengembangkannya. 

b. Bagi praktisi PLS 

Praktisi PLS diharapkan mampu menyelenggarakan program atau 

kegiatan yang sesuai dengan analisis kebutuhan masyarakat 

berdasarkan identifikasi faktor-faktor yang dapat mendorong serta 

menghambat peserta pelatihan dalam menjalankan usaha budidaya 

jamur tiram, sehingga tujuan dari adanya PLS sendiri untuk dapat 

melayani, membina warga belajar dapat terwujud sampai pada akhirnya 

warga belajar mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai faktor penghambat dan 

pendukung dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram, serta 

solusinya agar dapat memperkaya pengetahuan peserta pelatihan dan 

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. 

 


